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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara komponen di dalam 

corporate governance terhadap fee auditor eksternal. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah fee auditor eksternal. Variabel independen dari penelitian ini 

adalah ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, frekuensi rapat dewan 

komisaris, diversitas gender komite audit, keahlian komite audit, ukuran komite audit, 

independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit.  

Penelitian ini menggunakan rentang waktu selama tiga tahun, yaitu selama 

tahun 2012-2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai 

metode pemilihan sampel. Data diperoleh laporan tahunan dan laporan keuangan 22 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data tersebut sudah 

memenuhi kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara 

besaran dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris dan besaran komite audit 

terhadap fee auditor eksternal. Namun tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

independensi dewan komisaris, diversitas gender komite audit, keahlian komite audit, 

independensi komite audit dan frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor 

eksternal. 

 

Kata kunci : Corporate Governance, Dewan Komisaris, Komite Audit, Fee Auditor 

Eksternal. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence between components in the corporate 

governance and external auditor fee. The dependent variable in this research is the 

external auditor fee. The independent variables in this research is board of 

commissioners size, the independence of the board of commissioners, frequency of the 

board of commissioners meetings, gender diversity of the audit committee, expertise 

of the audit committee, the audit committee size, the independence of the audit 

committee and frequency of the audit committee meetings. 

This study uses the time span during 2012-2014. This study using purposive 

sampling method as a method of sample selection. Data obtained from annual reports 

and financial statements of 22 manufacture companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange and the data meets the criteria required in this study. Analysis of data using 

multiple regression analysis. 

The results of this study indicate a significant positive influence between the board 

of commissioner size, frequency of the board of commissioners meetings and the audit 

committee size with the external auditor fee. However, there is no significant influence 

between the independence of the board of commissioners, gender diversity of audit 

committee, expertise of the audit committee, the independence of the audit committee 

and frequency of the audit committee meetings with external auditor fee. 

Keywords : Corporate Governance, Board of Commissioners, Audit Committees, 

External Auditor Fee.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fee auditor eksternal menggambarkan biaya ekonomi dari audit eksternal yang 

efisien (Simunic dan Stein, 1996) dalam Yatim (2006). Biaya ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kompleksitas perusahaan, ukuran perusahaan hingga 

karakteristik khusus klien yang diaudit termasuk struktur tata kelola (Goodwin-

Steward dan Kent, 2006; Yatim et al., 2006; Al Hazmi, 2012; Ulfasari, 2014). 

Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi fee auditor 

eksternal demi memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dari adanya aktivitas 

auditor eksternal. 

Zhang (2016) menjelaskan fungsi dari biaya yang berasal dari aktivitas audit 

tersusun atas dua bagian, yaitu biaya atas usaha auditor dan perhitungan atas 

kerugian yang mungkin terjadi di masa di depan. Biaya atas usaha berkaitan dengan 

ukuran objek audit, kompleksitas jasa audit, dan karakteristik perusahaan lainnya. 

Sementara, kerugian yang mungkin terjadi di masa depan ditentukan oleh tanggung 

jawab hukum auditor dan kemungkinan mendapatkan hukuman jika menerapkan 

standar yang lebih rendah terhadap laporan keuangan perusahaan publik. Auditor 

eksternal mempertimbangkan fee dengan menilai risiko saat mengaudit perusahaan 

klien. Untuk itu, perusahaan perlu menyadari bahwa struktur dan strategi yang 

diterapkan perusahaan dapat mempengaruhi fee auditor eksternal.  
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2014) terdapat sebanyak 23.941 

perusahaan industri besar menurut sub sektor dan jumlah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 adalah sebanyak 539 perusahaan. 

Sementara, jumlah kantor akuntan publik yang terdaftar di Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) pada tahun 2015 adalah sebanyak 525 KAP, jumlah ini belum 

termasuk KAP non-lokal. Dapat dikatakan pasar audit di Indonesia tergolong ketat. 

Al Hazmi (2013) mengungkapkan masih bersifat cost-focus daripada quality-focus, 

yang berarti perusahaan-perusahan di Indonesia kebanyakan menggunakan 

pemilihan KAP menggunakan pertimbangan audit fee daripada nama besar atau 

kualitas yang ditawarkan KAP. 

Suharli dan Nurlaelah (2008) menjelaskan secara prinsip terdapat empat faktor 

dominan dalam menentukan jumlah fee audit, yaitu karakteristik keuangan, 

karakteristik lingkungan, karakteristik operasi dan kegiatan auditor eksternal. 

Goodwin-Steward dan Kent (2006) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

perusahaan dengan komite audit yang efektif dan pengendalian internal yang lebih 

kuat cenderung mengeluarkan fee auditor eksternal yang lebih besar. Yatim  (2006) 

menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan dari independensi dewan 

komisaris, keahlian dan frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor eksternal. 

Al Hazmi (2012) mengungkapkan jumlah anggota dewan komisaris dan tuntutan 

pengendalian internal yang lebih besar akan membuat tuntutan yang lebih besar 

terhadap kualitas audit sehingga meningkatkan fee auditor eksternal. Penelitian 

Ulfasari (2014) menemukan kompleksitas audit dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap fee auditor eksternal. 
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Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk menjelaskan pengaruh 

karakteristik dari besaran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, 

frekuensi rapat dewan komisaris, keahlian komite audit, besaran komite audit, 

independensi komite audit dan frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor 

eksternal. Sementara teori peran gender digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

diversitas gender terhadap fee auditor eksternal.  

Teori peran gender menjelaskan pandangan terhadap gender dari dua perspektif 

yaitu berdasarkan karakteristik biologis dan karakteristik yang dimiliki karena 

tradisi dan lingkungan sosial. Teori ini menghubungkan karakteristik tersebut 

terhadap perilaku yang dimiliki masing-masing gender saat melakukan tugas 

monitoring. Hal ini membuat teori peran gender sebagai teori yang tepat untuk 

menjelaskan pengaruh diversitas gender terhadap fee auditor eksternal. 

Teori agensi menjelaskan pemisahan fungsi kepemilikan dan pengendalian 

mengakibatkan konflik kepentingan (Jensen dan Meckling, 1976). Pemilik modal 

memiliki keinginan untuk memperoleh return yang maksimal atas modal yang 

ditanamkan sementara manajemen menginginkan bonus, kompensasi atau 

peningkatan kesejahteraan lainnya bagi para manajer. Tata kelola perusahaan, 

antara lain dewan komisaris dan komite audit, diterapkan dengan tujuan mengatasi 

masalah konflik kepentingan yang dihadapi pemilik dan manajemen.  

Untuk menghilangkan ancaman benturan kepentingan, pemegang saham 

mengandalkan dewan komisaris dalam melakukan fungsi monitoring. Dewan 

komisaris merupakan bentuk pendelegasian wewenang oleh pemilik perusahaan 
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dalam aktivitas pengawasan. Selanjutnya, dewan komisaris mendelegasikan 

beberapa wewenang dan tanggung jawab kepada komite audit dengan tujuan 

mengawasi proses pelaporan keuangan secara terperinci. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat dikatakan bahwa komposisi dewan komisaris mampu mempengaruhi proses 

pelaporan keuangan yang dilakukan manajemen agar menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas (Boediono, 2005). Peran dan tanggung jawab komite 

audit menunjukkan karakteristik komite audit dapat mempengaruhi efektivitas tata 

kelola perusahaan. 

Dewan komisaris mendelegasikan tugas kepada komite-komite agar mampu 

memberikan perhatian terhadap suatu tugas secara terperinci. Komite audit terdiri 

dari anggota dewan komisaris terpilih untuk secara khusus bertugas untuk menjaga 

independensi auditor dari manajemen (Arens , 2012). Komite audit pada umumnya 

bertanggung jawab dalam bidang pengendalian audit internal dan mengawasi 

pelaporan keuangan. Selain itu, komite audit berperan mewakili perusahaan dalam 

hubungannya dengan pihak eksternal yaitu auditor eksternal. Dapat dikatakan, 

keberadaan komite audit adalah untuk memperkuat fungsi pengawasan yang belum 

dapat sepenuhnya dilaksanakan oleh dewan komisaris. 

Berbagai penelitian telah meneliti pengaruh karakteristik dewan komisaris dan 

komite audit terhadap fee auditor eksternal. Wibowo (2012) menemukan bahwa 

independensi anggota dewan komisaris berpengaruh terhadap jumlah audit fee yang 

dibayarkan pada auditor eksternal. Yatim et al. (2006) menemukan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik komite audit dan dewan 

komisaris terhadap fee auditor eksternal. Hal ini sama dengan penelitian Rustam et 
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al. (2013) bahwa fee yang dibayarkan terhadap auditor eksternal dipengaruhi oleh 

komite audit secara signifkan. Penelitian lainnya mengenai karakteristik komite 

audit antara lain penelitian Ittonen et al. (2007) yang menemukan bahwa diversitas 

gender dalam anggota komite audit mempengaruhi fee auditor eksternal. Namun, 

penelitian Risqiyasih (2010) menunjukkan bahwa besaran dewan komisaris, 

frekuensi rapat dewan komisaris, besaran komite audit dan frekuensi rapat komite 

audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada terhadap fee auditor eksternal. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

pengukuran yang digunakan untuk menentukan besaran fee auditor eksternal. 

Penelitian sebelumnya menggunakan professional fee sebagai pengukuran fee 

auditor eksternal. Sementara penelitian ini menggunakan data fee auditor eksternal 

yang sebenarnya yang tercantum dalam laporan tahunan dibandingkan dengan aset 

perusahaan untuk dengan menambahkan keakuratan pengukuran. 

Penelitian bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

besaran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, diversitas gender komite 

audit, besaran komite audit, independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit 

terhadap fee auditor eksternal pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2014. Tercatat sebanyak 142 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada akhir tahun 2014. Jumlah ini merupakan 

jumlah perusahaan terbanyak di banding sektor lainnya. Hal ini membuat aktivitas 

perusahaan manufaktur memberikan pengaruh signifikan dalam aktivitas 

perdagangan BEI. Latar belakang yang telah diuraikan mendasari penelitian untuk 

berfokus dalam meneliti PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT 
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DAN DEWAN KOMISARIS TERHADAP FEE AUDITOR EKSTERNAL 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2014) 

1.2 Rumusan Masalah 

Penjelasan yang telah diuraikan dalam latar belakang mendasari masalah yang 

diangkat dalam penelitian, dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh besaran dewan komisaris terhadap fee auditor eksternal? 

2. Apakah pengaruh independensi dewan komisaris terhadap fee auditor 

eksternal? 

3. Apakah pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap fee auditor 

eksternal? 

4. Apakah pengaruh diversitas gender anggota komite audit terhadap fee 

auditor eksternal? 

5. Apakah pengaruh keahlian komite audit terhadap fee auditor eksternal? 

6. Apakah pengaruh besaran komite audit terhadap fee auditor eksternal? 

7. Apakah pengaruh independensi komite audit terhadap fee auditor eksternal? 

8. Apakah pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor eksternal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah mendasari tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Menguji pengaruh besaran dewan komisaris terhadap fee auditor eksternal 
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2. Menguji pengaruh independensi dewan komisaris terhadap fee auditor 

eksternal 

3. Menguji pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap fee auditor 

eksternal 

4. Menguji pengaruh diversitas gender komite audit terhadap fee auditor 

eksternal 

5. Menguji pengaruh keahlian komite audit terhadap fee auditor eksternal 

6. Menguji pengaruh independensi komite audit terhadap fee auditor eksternal 

7. Menguji pengaruh besaran komite audit terhadap fee auditor eksternal 

8. Menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor 

eksternal 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang akan diperoleh diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan berkontribusi sebagai tambahan referensi literatur 

dalam ilmu akuntansi untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya, 

khususnya mengenai dewan komisaris, komite audit dan fee auditor 

eksternal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan dapat memberi referensi kepada perusahaan ketika 

merancang good corporate governance yang tepat bagi perusahaan, 
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khususnya tata kelola yang berkaitan dengan karakteristik dewan komisaris 

dan komite audit terhadap fee auditor eksternal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pembuatan sistematika penulisan dalam penelitian dibuat untuk memudahkan 

pembahasan penelitian. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab diuraikan latar belakang yang mendasari penelitian diadakan sehingga 

terbentuk rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat yang diharapkan. 

Sistematika penulisan ditampilkan dalam bagian akhir bab ini. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab diuraikan landasan teori yang dipergunakan sebagai dasar teori 

penelitian, uraian penelitian pernah dilakukan sebelumnya, pengembangan teori 

menjadi kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab diuraikan penjelasan tentang definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data yang dikumpulkan hingga metode pengumpulan dan 

analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab diuraikan penjelasan tentang deskripsi objek penelitian, hasil olah data, 

dan penjelasan dari hasil analisis data. 
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BAB V PENUTUP 

Dalam bab dicantumkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

keterbatasan penelitian, dan saran yang dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


